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L.1 Latar Belakang

Film merupakan salah satu media yang digunakan untuk bercerita. Melalui
film, suatu pesan bisa disampaikan kepado khalayak lewat penggambaran adegan-
adegen yang disusun sedemikian rupa. Kekuatan penceritaan dalam sebuah film
membuatnya kian popular dan mengalansi pcrkm‘t!nngan baik dan segi cerita
samping itw.Film sebagai hasil karya cipta seni
budays merupakan media hll:m:ll ‘massa dalam bentuk audio visual. Namun
demikian filim bukaniah produk hiburan semata, tetapi juga sebagai produk budaya
karena ﬁh nwm:i‘ﬂiﬁllhn realitas kehidupan yang terjadi di M}'ﬂmku.t. Oleh
karena tfu secara tidak J.ngsung film dapat mew wala'k atau identitas
mhtmi Herlinawath, dkk 20209,

Film memiliki berbagai macam genre. Macam-macam genre antara lsin seperti
aksl, drama, sejarah, fantasi, scifi, horor, triller, komedi, perang, dan lain
ubum P'H'hl diperhatikan balwa kebanyakan film merupakan gabungan dari
beberapa- genre yang dikombinasikan, pengkombinosian atay persilangan’ genre
biasa dlm.iehagm genre hibrida (Pratista, 20] ]"}.Mghpm demikinn, film
tetap mmililk]; sotu oty dun genre yang dominan. Eeﬁuw utgme, ada jugs
Emmrmun yang biasanya diistilahkan sebagai subgenre. Jumlah subgenre dapat
mencapsi rausan dan dapat dikombinasikan dengon genre utnma lergantung
konteks filmays, contohnys seperti genre. perang dapat mempunyai subgenre
berdasarkan loknsi, periode ataupun nama pihak m terlibal di  dalamnya,
(Pratista, 2017). Pada iap-liap genre film yang berbeds. terdapat perlakuan
{treatment) yang berbeds pula. Hal ini mﬁm‘gﬂn proses pengambilan
gambar dalam sebuah produksi film

Pada proses pembuatan film. salah satu unsur sinematografi yvang dapat

diperhatikan dan berpengaruh  terhadap penynmpaian  pesan  yaitu  teknik
pengambilan gambar, apabila gambar diambil dengan baik, hal itu mampu
menyampaikan suatu pesan yang terkandung pada suaty adepan secara hdak
langsung kepada peénonton. meskipun asdegan tersebut tidak memiliki narasi
ataupun dialog. Pengambilan gambar pada adegan menggunakan kamera dalam
proses pembuatan film sangal diperhatikan oleh tim produksi suatu provek film.



Menurut Bonafix, posisi kamera yang terfuju pada suatu objek berpengaruh
terhadap pesan serta makna yang disampaikan (Bonafix, 20011). Misalkan posisi
kamera yang mengambil objek dengan jarak yang sangat dekat dimaksudkan untuk
menekankan pada ekspresi tokoh. Sedangkan posisi kamera yang mengambil ohjek
dengan jorak vang lebar dimaksudkan untuk menckankan pada situasi yang sedang
terjadi,

Dalam produksi film. ada proses pengambilan gambar vang melibatkan adegan-
adegan yang telah disusun dalam nash'ﬁ.l‘m utama dalam menentukan teknik,
komposisi, dan peuﬂhqinn nddqhm m:y.'Pbamgmph-. atau penata
kamera. Salah safu chlkmpnpﬁlu'ﬁhn pengaﬂﬁh;pmhar adalah EMC2,
Tekmknﬁmdi’ﬁmkm pengambilan gambar dengan urutan ﬁlﬂ';lh‘.nu'dmm shot,
dﬂt&mﬂp untuk u'lmwm Kesalzhan Sframe aninr m (Studio Antelopa.

Tekmik EMC2 ini terbagi menjadi 3 jenis vhor vl extahlish, miaster. dan
cover, .Enyﬂirh Shot yaitu jenis shei vang berfungsi Mﬁﬂhﬂlhﬂnﬂg&n
tempat pada iﬂmﬂh adegnn. Master shot adalah shor utama pada sebush adegan
yaug mﬂwﬂmhmm:m adegan dengan: shot mi, Cover shot adalah sl untuk
hmgnﬂﬁﬂw dalam jarak yang lebih dekat, sehingga penonton dqn{meilha.t
ekspresi dan gerak-geriknya lebih jelas (BPS, 2023).

Imsing-l.:mﬁing Teknik yang terdapat dalam EMC2 memiliki tujtian vang ingin
d:cﬁﬂpmmﬁmﬁmk il Sﬂ-ﬂgﬁfﬂmﬂ!m&ﬂdahm film-
film, Khususnys di ers modem. Misalkan pada film “Daring”. pada film yang
disutradarai oleh Rival Hermansyah ini menggunakan penerapan teknik EMC2.
Beberupa ﬂdﬂguﬂ !:mgsung dmwull cﬂ:n}_,m covier kemudion mavter. Ada Juga vang
diawali dengan masier kﬁm; anjL  dengan eover two shot dengan tehnik
rack focus, Selnin di film tersebut, penggunaan Teknik EMC2 vang menarik unfuk
dibahas juga terdapat dalam salah satu webseries berjudul “fis Nor Me " vang
diproduksi aleh frvisi Creative.

fi's Mot Me merupakan film yang mengangkat tema tentang penyakit psikologis




yaitu Bipoler Disorder dimana seorang penderits akan mengalami gangguan mental
berat. tanpa memandang spakah ada perubahan mental dan suasana hati yang
terbilang ekstrim. Gangguan bipolar (BD) dan gangguan kepribadian ambang
(BPD) merupakan dua kondisi psikopatologi yang sering dikaitkan dengan
instabilitas afektif. Meskipun kedua gangguan ini menunjukkan cinl utama berupa
perubahan suasana hati, vanabilites afektif pada masing-masing gangguan
diperkirakan memiliki perbedaan }'WW Pada gangguan bipolar (BD),
perubahan u.fektlfcqmﬁnmg ber:qﬂ;mm titau bertahan lama, sementara
pada pangguan l:q'ﬂhﬂdlnn uﬁmgmpuruhalmhﬁul lebih sering terjadi
secars cepat dan hdqhhﬂm m Meskipun demikian, bukfi knantitatif yang
mendukung perbedam ini masih terbatas. Ketidakjelssan tersebit menyulitkan
pengukuran vang akurat ferkait dampak pengobatsn tertentu, seperti [fitium,
léﬁnﬂlp vatiabilitas afektif pada pasien BD. Litism sendinl telah lama dikenal
s.ehﬁtﬂﬂ satu pengobatan utama untuk stabilisasi suasana hati pada gangguan
bipolar, namun mekanisme spesifiknya terhadap variabilitas afektif masih belum
‘sepenuhnya dipshomi_ Oleh karena itu, diperiukan pendekatan yang lebih terukur
RAh. < MBS NIl memahsmi: pola variabilits afektf séyta efel MR rvensi
F b itapoyo.

Penelitin ini bertujusan untuk mengevaluasi variabilitas aﬂhfymg berkaitan
dengan BD dun BPD, dengan menggunakan model komputasi vang membedakan
dusa mmwﬂm
. Volatilitas, yaity perubahan afektif yang bersifat persisten atau bertahan lama,

2. Kebisingan, yaitu perubohan yang lebih cepst dan fidak bertahon lama.
Berdasarkan hipotesis awal, volatilitas mwiﬁhih dominan pada pasien
dengan BD. sementara kebisingan afektif lebith meningkat pada pasien dengan

BPD. Selain itu. penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana fitiwem memengandhi
valatilitas atektif pada pasien BD. Untuk menjawab tujuan tersebut, data peringkat
pengaruh haran dikumpulkan secara prospektif hingea tiga tahun dari pasien
dengan BD, BPD, serta kelompok kontrol nonklinis. Studi terpisah dilakukan untuk
pasien BD), yang diacak menerma pengobatan [ifwen atan plesefo. dengan
pengumpulan data selama beberapa minggu. Hasil penelition menunjukkan bahwa
terdapat pola variabilitas afektif yang spesifik volatilitas afektif meningkat pada

4



pasien BD)., sementara kebisingan afekbf lebih menonjol pada pasien BPD.
Menariknya, fitium tidak menekan variabilitas tersebut, tetapi justru meningkatkan
volatilitas pengaruh positif. Temuan i1 memberikan kontribusi penting dalam
menyediakan ukuran kuantitatif untuk memahami perbedaan variabilitas afektif
antara BD) dan BPD. Selain i, penelitian ini juga membenkan wawasan baru
mengenai mekanisme kerja fitim, yang membantu menghindari periode suasana
hati vang eksirem dengan meningkatkan ketidakstabilan respons afektif. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dnmwmu;ﬂ;angan strategi pengobatan yang
lehih efektif dan terukur pada pasien dengan ganggoan mood dan kepribadian
(Pulcu, E. et all, 2022), ' .

Padda film *“7rs Nat Me " terdapat beberapa konflik pada masing-masing episode.
Dalam garis besar weliseries ini menceritakan tﬂutmg hmm.m konflik vang
diakami oleh tokoh utama yaitu Adimas yang meng: ‘gangguan mental.
w psikologis ini menyebabkan keberlanjufan masalah yang menjadi
sumber dari konflik-konflik yang diangkat dalam ceriti ini. Episode 1 pada
wehseries ini menceritakun tentang bagaimana masalah hubungan yang dislami
oleh rokoh utama. Episode 2 mencentakan tentang konflik batin tokoh utama yaitu
Adimas yang mengalami gangguan mental. Episode 3 ‘menceritakin m alur
mundur atan foshback penyehab gangguan psikologis yang dialami oleh Adimas
pada webseries ini.

Ihhnﬁlmmlmﬂthmmng bmmh]ﬂﬁseseumng
terbentuuk dengan berbagai macam latar belakang juga lingkungan. Dimana presepsi
umunt w WM w kelainan mtmjlﬂﬁpalar Disorder justru
dianggap sebuah penyakit yang nmndmnmumr_hdm.;_ﬁ dukung oleh beberapa
karukteristik yang jika dnhﬁp&mmh.t wmum, yang schat secars mental
hal-hal tersebut bukanlah sebuah masalah yang besar untuk diatasi. Beberapa
adegen juga menampilkan sebuah latar belakang yang di alami tokoh, dimana salah

sal pesan moral yang dapat kita peroleh adalah pola asub orang tua sangat
mempengaruhi bagaimana karakter seorang anak terbentuk. Maka melalui cerita ini
diharap penonton dapal memahami pandangan mengenal pendenita  Bipofar
Disorder vang di Alami Adimas. Dalam penyampaian pesan kepada pada audience
dalam film ini membutuhkan peranan Director of PhotograpivKameramen untuk
dapat menerapkan teknik EMC2 untuk memvisualkan cerita vang diangkat.
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Director af Photography adalah seorang vang berdini di belakang kamera yang
menjudikan lensa kamera sebagai matumya untuk menciptakan momen-momen
yang bagus dan sangsl menarik untuk di record sesuail dengan pengetshuannya
terhadap teknik pengambilan gambar dan jenis shot yang digunakan. DOP punya
peran esensial dalam keberhasilan lersampaikannyva pesan dalom film kepada
audience atau lidak.

Wheeler (2012) menyatakan bﬂhﬁlpﬂhﬂ;ﬂ. seorang Dol adalah untuk
menciptakan rasa terhadap sebush gunhrdqn penggunaan cahaya. Menurut
beliau Iuntutmm seorang Dol adalah m_mdlm:lnhuh ide dan visi yang
dlmlﬂ;ﬂ&hﬂmﬂﬁ%'@isﬁﬂh Enmlg}-q_esuuii%man sutradara
tersebut. Dol bertanggung jawab terhadap semua aspek fotografi dalam film, vaitu
Expasure, eompasition, WD Cleanliness. :

Menurut Box (2013) scorang DoP merupakan tangan kanan dari sutradara, ia
mmﬁahﬂ.mng yang membantu sutradara pntuk mﬁnmlmmmsm
sulit. Beliau mengatakan bahwa DoP bertanggung jawab untuk membuat sebuah
film dari visi yang sudah dibayangkan dalam setinp scene, untuk mﬂn‘huﬁlﬂ:ﬂn
sebuah wakfu, tempat. dan atmosfer menggunakan cahays. Hal ulama vaitu memilih
ﬂ;mm.r IHHEJI:III[I camerd movemeRi Ying paling.mm mencerilakan
seuﬂmh cents dan scene.

Sutradara biasanys menceritakan alur cerita dan tampilan /ot apa yang akan

digunakan saat shoting sehingga DoP dapat memilih epermire. filter. dan
Pﬂﬂml'lj!iﬁ wwq&km dimginkan sehingga saat produksi film
dapat l:ﬂ:bmr:!v'lusllmm. 2018),

Ada banyak penelitian yang pernah dilakukan terkait teknik pengambilan
gambaratau sinematografi. Diantaranya !-;'enE;Iili&n vang mengangkat topik tentang
tentang pengambilan gambar dalam film pernah dilakukan oleh Febry Reviansyach
Dewandra dan Muh Ariffudin Islam. Penelitian tersebut membahas mengenai
Teknik (e Shor pada Film 1917 Karya Sam Mendes. Hasil penelitian
menumpukkan bahwa teknik perperakan kamera yang paling banyak digunakan yaitu
teknik pergerakan Follow Camera. Sedangkan angle comera yang paling banya
digunakan yaitu Eve Leved dan tipe Shor vang paling banyak digunakan adalah wide

shot.



Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Bernadhed, dkk (2019)
mengenai Teknik Pengambilan Gambar pada Serial Web Mengakhiri Cinta Dalam
3 Episede Karya Yandy Laurens. Hasil penelitian menyebutkan bahwa teknik
kamers yang dipakai dalam webseries tersebut antara luin ialah Bird Eve Shot,
Exireme Long Shat, Close Up, Medium Shot, Close Up, Extreme Clase Up dan
Dutch Angle.

Penefitian terakhir yang dilakukan cleh Rika Permota San dan Assyari
Abdullah (2020) yang membahas takn&m:lﬁ pada video klip Monokrom.
Hasil penelitian umt’mbmkm bahwa teknik kamiera yang yang paling banyak
digunakan adalah teknik cye levet sebesar 50.54%, Sedmngkan qpe vhor yang sering
digunakan adalah Ia.pg:;?d;t sebesar 30.78%. Untuk compe:iffon mengounakan nos
m_ﬂ.ﬂr S i i =

Dari ketiga penelitian tersebut secara umum) hanya membenkan pemaparan
mengenai teknik kamera, jenis skor yang dipakai dalam sebuah projek film. Namun
tidak secara spesifik membahas mengenai Teknik EMC2 duri scbuah projekfilm.
Sehmnggps penulis merasa perfu untuk mengkaji dan meneliti lebih spesifik mengena:
pmm Tﬂhﬂn EMC. Kareno itu pods penelition ini, penulis ba:ml.sud
mgkﬁw Penggunaan Teknik Emc2 Pada Pengambilan Gambar Pada
WebScries It's Not Me

1.1 Rumusan Masalah
a. Bagaimana penerapan Teknik Emc2 Padn Pemgambilan Gamber Pada
WebSeries It 's Nat Ml
b. Bagaimana peranan DOP dalam Pada Pengambilan Gambar Pada Web Series

It's Nt Me?

1.2 Tujuan Penelltian
Doari rumusan masalah yang disebutkan. wjuan penelitian ini antara lain:
& Mendesknpsikan penerapan Teknik EMC2 dalam pengambilan gambar pada
WehSeries It s Not Me?
b. Mendesknpsikan peranan Dol dalam Pengambilan gambar pada
WebSevies It's Not Me?



1.3 Manfaat Penclltian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
2. Memberikan pemahaman mengenai teknik EMC2 pada sebuah film
b. Memahami peranan Dol dalam keseluruhan proses pembuatan film
c.Sebngmhmmkkhmmhpmgmhmymgbmﬁpdikanmfwenmbﬂgl
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